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ABSTRAK
Nama . Salsadila Yunita
Nim :19.1.22.0006
Judul Skripsi : Pengaruh Resiliensi Matematis Terhadap Kemampuan
Pemahaman Matematika Peserta Didik

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh resiliensi
matematis terhadap kemampuan pemahaman matematika peserta didik.

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif, sedangkan jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ex post facto. Subyek yang digunakan
dalam penelitian ini peserta didik kelas X dan XI MA Al — Khairaat Pakuli.
Populasinya adalah seluruh peserta didik kelas X dan XI MA Al — Khairaat Pakuli
yang terdiri dari 88 peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan Simple Random Sampling dengan rumus slovin . Sampel yang
digunakan, sebanyak 72 peserta didik. Data diperoleh melalui angket resiliensi
matematis dan tes kemampuan pemahaman matematika.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Resiliensi matematis (X)
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematika (Y). Resiliensi
matematis mempengaruhi kemampuan pemahaman matematika sebesar 70,8%
dan sisanya sebesar 29,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Implikasi penelitian peserta didik yang mempunyai resiliensi matematis yang
tinggi akan mengatasi hambatan dalam belajar matematika dan mampu
menyelesaikan soal — soal matematika yang sulit, dibandingkan dengan peserta
didik yang mempunyai resiliensi matematis yang rendah. Sehingga diharapkan
kepada guru matematika agar lebih memperhatikan tingkat resiliensi matematis
peserta didik sebagai faktor yang turut mempengaruhi kemampuan pemahaman
matematis, dengan cara memberi kebebasan kepada peserta didik untuk
memecahkan masalahnya sendiri, ini dapat melatih dan meningkatkan resiliensi
matematisnya. Karena semakin peserta didik dapat menyelesaikan persoalannya
dengan mandiri, maka semakin tinggi pula resiliensi matematis mereka. Peserta
didik juga harus diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi pengetahuannya,
menyelesaikan permasalahan dari berbagai sumber, dan berdiskusi dengan
temannya.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Matematika, Resiliensi Matematis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang sangat penting untuk
dipelajari sebab mencakup segala aspek dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
dunia pendidikan, matematika mempunyai peranan penting sebab mampu
memberikan peluang bagi terbentuknya kemampuan berpikir, berkomunikasi,
bernalar secara sistematis dan terbentuknya sifat positif. Oleh karena itu,
matematika diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, yaitu Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) sampai
dengan Perguruan Tinggi (PT).!

Dalam mempelajari matematika peserta didik bukan hanya dituntut
menjawab soal atau menghafal rumus, akan tetapi ada beberapa kemampuan-
kemampuan yang harus dicapai dalam pembelajaran sebagaimana 5 kemampuan
dasar matematika yang harus dicapai yang termuat dalam standar dari National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM) yakni pemahaman matematis
(mathematical understanding), pemecahan masalah matematis (mathematical

problem solving), komunikasi matematis (mathematical communication), koneksi

'Angra Meta Ruswana dan Lala Nailah Zamnah, “Korelasi Antara Self-Regulated
Learning Dengan Kemampuan Pemahaman Matematis Mahasiswa” Mosharafa: Jurnal
Pendidikan Matematika 7, no. 3 (2018): 382.
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matematis (mathematical connection), dan penalaran matematis (mathematical
reasoing).’

Pembelajaran matematika yang berkualitas diperlukan dalam upaya
menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman. Kemampuan pemahaman
matematis merupakan tujuan penting dalam pembelajaran, yang artinya materi-
materi yang diajarkan kepada peserta didik bukan hanya sebagai hafalan namun
juga pemahaman, sehingga peserta didik dapat mengerti akan konsep materi
pelajaran itu sendiri.> Memahami dan mengerti dalam proses pembelajaran
sangatlah penting hal ini selaras dengan firman Allah SWT. sebagaimana yang

terkandung dalam Q.S Yunus/10 : 100 .

—
]

Sk ¥l e oo Jads 3L ef ol o 36 G

s o ~

TerjemahNya:

“dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan
Allah  menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak
mempergunakan akalnya
Ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya penggunaan akal guna untuk
memahami dan mengerti apa yang tidak diketahui dan bisa membedakan mana

yang baik dan mana yang tidak baik.

’Hafriani, “Mengembangkan Kemampuan Dasar Matematika Siswa Berdasarkan NCTM
Melalui Tugas Terstruktur Dengan Menggunakan ICT (Developing The Basic Abilities of
Mathematics Student Based on NCTM Through Structured Taskz Using ICT” Jurnal limiah
Didaktika 22, no.1 (2021): 63.

*Angra Meta Ruswana dan Lala Nailah Zamnah, “Korelasi Antara Self-Regulated
Learning Dengan Kemampuan Pemahaman Matematis Mahasiswa” Mosharafa: Jurnal
Pendidikan Matematika 7, no. 3 (2018): 384.

*Departemen Agama RI, Al — Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2015):
220.
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Kemampuan pemahaman matematis merupakan salah satu tujuan penting
dalam pembelajaran, yang memberikan pengertian bahwa materi pembelajaran
yang diajarkan bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu karena dengan
pemahaman peserta didik dapat lebih mengerti akan konsep materi pembelajaran.
Pemahaman matematis juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang
disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing peserta didik untuk
mencapai konsep yang diharapkan.”> Oleh sebab itu, kemampuan pemahaman
matematis sangat diperlukan guna menguasai materi ajar yang memuat banyak
rumus agar peserta didik bisa memahami konsep-konsep dalam materi tersebut
secara utuh serta terampil menggunakan berbagai prosedur didalamnya secara
fleksibel, akurat, efisien, dan tepat.

Adapun indikator kemampuan pemahaman matematis merujuk pada
pendapat Polatttsek sebagaimana yang dikemukakan Kamin dan Nurrahmah yaitu:
(1) Pemahaman Komputasional, yaitu dapat menerapkan konsep atau rumus pada
perhitungan rutin atau sederhana, atau mengerjakan sesuatu secara algoritmik
saja; (2) Pemahaman fungsional yaitu dapat mengaitkan konsep dengan konsep
lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakukan.®

Menurut Cahyani dkk menyatakan bahwa kemampuan pemahaman
matematis peserta didik masih rendah dikarenakan peserta didik masih kesulitan
memahami maksud soal yang diberikan salah satunya dalam menerapkan konsep.

Kesulitan tersebut juga diakibatkan karena pembelajaran matematika penuh

*Arwanto, Anan Sunandar dan Sumliyah “Analisis Pemahaman Matematis Terhadap
Disposisi Matematis Melalui Soal Etnomatematika” Jurnal Integral 12, no 1 (2021): 27.

®Abdul Karim dan Arfatin Nurrahmah. Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Teori Bilangan” Jurnal Analisa 4, no. 1 (2018): 26.
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dengan tantangan, sehingga membuat peserta didik merasa cemas dan berusaha
untuk menghindari matematika. Hal tersebut dapat teratasi oleh sikap bersungguh-
sungguh, ulet, dan percaya diri yang disebut dengan resiliensi. Resiliensi dalam
pembelajaran matematika disebut dengan resiliensi matematis.’

Menurut Grotberg sebagaimana yang dikemukakan oleh Zanthy Resiliensi
matematis merupakan kemampuan seseorang untuk menilai, mengatasi, dan
meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan, karena setiap
orang itu pasti mengalami kesulitan ataupun sebuah masalah dan tidak ada
seseorang yang hidup di dunia tanpa suatu masalah ataupun kesulitan. Resiliensi
matematis sangat penting karena turut memberikan pemahaman terhadap
keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan beberapa tugas dengan baik.
Peserta didik yang memiliki resiliensi matematis yang kuat akan mengatasi
hambatan dalam belajar matematika dan mampu menyelesaikan soal-soal
matematika yang sulit.?

Menurut Hutauruk terdapat empat indikator resiliensi matematis yaitu: (1)
Memiliki keyakinan bahwa matematika sebagai sesuatu yang berharga dan layak
untuk ditekuni dan dipelajari; (2) Memiliki kemauan dan kegigihan dalam
mempelajari matematika, walaupun mengalami kesulitan, hambatan dan
tantangan (kegigihan); (3) Memiliki keyakinan pada diri sendiri bahwa mampu
mempelajari dan menguasai matematika baik berdasarkan pemahaman atas

matematika, kemampuan menciptakan strategi, bantuan alat dan orang lain dan

"Rully Nurkholisoh Azizah dan Agung Prasetyo Abadi “Resiliensi Siswa dalam
Pembelajaran Matematika” Jurnal Didactical Mathematics 4, no. 1 (2022): 105.

8Luvy Sylviana Zanthy, “Kontribusi Resiliensi Matematis Terhadap Kemampuan
Akademik Mahasiswa Pada Mata Kuliah Statistika Matematika.” Jurnal Mosharafa 7, no. 1
(2018): 86.
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juga pengalaman yang dibangun (efikasi diri) dan (4) Memiliki sifat bertahan,
tidak pantang menyerah serta selalu memberi respon positif dalam belajar
matematika.’® Jadi, resiliensi matematis adalah perilaku atau sikap berkualitas pada
pembelajaran matematika yang meliputi: percaya diri melalui usaha keras akan
keberhasilan, memperlihatkan ketekunan dalam menemukan kesulitan,
mempunyai keinginan untuk melakukan diskusi, mencerminkan, dan melakukan
penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk melihat
seberapa besar pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan pemahaman
matematika peserta didik. Hal ini dilakukan untuk menganalisis dan menelaah
secara mendalam tentang kemampuan pemahaman matematika yang dipengaruhi

oleh resiliensi matematis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu : Apakah terdapat pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan

pemahaman matematika peserta didik?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan pemahaman

matematika peserta didik.

’Agusmanto JB Hutauruk dan Tutiarny Naibaho. “Indikator Pembentuk Resiliensi
Matematis Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FKIP” Serpen : Journal of Mathematics
Education and Applied 1, no.2 (2020): 80.



18

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Aspek teoritis
a. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya
b. Gambaran hasil penelitian pengaruh resiliensi terhadap kemampuan
pemahaman matematika peserta didik.
2. Aspek praktis
1) Bagi peneliti
Menambah pengetahuan kajian keilmuan tentang resiliensi
matematis dan kemampuan pemahaman matematika peserta didik.
2) Bagiguru
Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi tentang pengaruh

resiliensi terhadap kemampuan pemahaman matematika peserta didik.

D. Garis — Garis Besar Isi
Untuk memberikan gambaran tentang pembahasan dalam skripsi ini yang
lebih rinci dan sistematis, maka pembahasan dapat dibagi atas :
1. BAB | PENDAHULUAN. Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan garis-garis besar isi.
2. BAB Il KAJIAN PUSTAKA. Pada bab ini dijelaskan mengenai penelitian
terdahulu, kajian teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis.
3. BAB Ill METODE PENELITIAN. Pada bab ini dijelaskan mengenai
pendekatan dan disain penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel
penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, teknik pengumpulan

data, dan teknis analisis data.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Pada bab ini dipaparkan
mengenai deskripsi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V PENUTUP. Pada bab terakhir ini merupakan kesimpulan yang

diperoleh dari seluruh penelitian dan implikasi penelitian



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan judul penelitian yang diambil penulis terdapat beberapa
penelitian yang berkaitan dan dapat mendukung penelitian yang sekarang serta
dapat dijadikan bahan acuan, antara lain:

1. Mentari Dini, Tommy Tanu Wijaya dan Asep Ikin Sugandi dengan judul
“Pengaruh  Self Confidence Terhadap Kemampuan Pemahaman
Matematika Siswa SMP.” Adapun hasil penelitian ini adalah kemampuan
pemahaman matematika Peserta Didik SMP dipengaruhi positif  Self
Confidence sebesar 74,6 % sedangkan 25,4 % dipengaruhi oleh faktor
selain Self Confidence siswa.'

2. Faiqatul ‘Athiyah, Ulumul Umah dan Tomy Syafrudin dengan judul
“Pengaruh Mathematical Resilience terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa.” Adapun hasil penelitian ini adalah (1) terdapat
pengaruh mathematical resilience terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta , (2) besar pengaruh mathematical resilience
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, (3)
secara umum

peserta didik dengan mathematical resilience tinggi mampu menyelesaikan soal

®Mentari Dini, Tommy Tanu Wijaya dan Asep Ikin Sugandi. Pengaruh Self Confidence
Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa SMP” Jurnal Silogisme Kajian limu
Matematika dan Pembelajarannya 3, no.1 (2018): 1 - 7.



peserta didik dengan mathematical resilience tinggi mampu menyelesaikan
soal dengan interpretasi, strategi, dan operasi hitung yang baik. Peserta
didik dengan mathematical resilience sedang, mengalami kesulitan dalam
menginterpretasikan masalah.**

3. Endang Suparni, Maya Nurfitriyanti, dan Lin Mas Eva “Pengaruh
Resiliensi Matematis terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”
Adapun hasilnya adalah terdapat pengaruh antara resiliensi matematis
terhadap kemampuan komunikasi matematis. Oleh karena itu, hendaknya
dalam kegiatan pembelajaran guru tidak berfokus pada pencapaian nilai
akedemiknya saja, selain itu harus diperhatikan pula hal-hal yang dapat
menarik perhatian peserta didik. Hal-hal yang dapat menumbuhkan
kemampuan kognitif peserta didik, seperti menumbuhkan sikap resiliensi
didalam diri peserta didik sehingga guru dapat lebih mudah mencapai
tujuan pembelajaran. Salah satu tujuan tersebut adalah meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik."?

4. Siti Maryam Sari, Hepsi Nindia Sari dan Cecep Anwar Hadi Firdos Santosa
dengan judul “The Influence of Contextual Approach on the Mathematical
Understanding and Communication Abilities as seen from Students' Initial
Mathematical Abilities.” Adapun hasil penelitian ini adalah terdapat

perbedaan

“Faiqatul ‘Athiyah, Ulumul Umah dan Tomy Syafrudin. “Pengaruh Mathematical
Resilience terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa.” Jurnal Kajian
Pendidikan Matematika 5, no.2 (2020): 223 — 234.

?Endang Suparni, Maya Nurfitriyanti, dan Lin Mas Eva. “Pengaruh Resiliensi Matematis
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis. ” Jurnal Kajian Pendidikan Matematika 6, no.2
(2021): 157 — 166.



10

kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis peserta didik yang
mendapatkan pendekatan kontekstual dengan peserta didik yang
mendapatkan pendekatan saintifik, terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematis pesrta didik yang mendapatkan
pendekatan kontekstual dengan peserta didik yang mendapatkan
pendekatan saintifik antara KAM tinggi dan rendah, serta tidak ada
interaksi antara pendekatan pembelajaran dan KAM terhadap kemampuan
pemahaman matematis dan kemampuan komunikasi peserta didik.*?

Berdasarkan keempat penelitian terdahulu tersebut adapun persamaan dan

perbedaan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1. | Mentari Dini, | Pengaruh Self | Menggunakan | Variabel lain
Tommy  Tanu | Confidence Terhadap | metode dari dari
Wijaya dan Asep | Kemampuan penelitian penelitian
Ikin Sugandi Pemahaman kuantitatif dan | terdahulu yaitu
Matematika Siswa | salah satu | Self
SMP variabel yang | Confidence
di teliti adalah | sedangkan
kemampuan penulis
pemahaman mengambil
matematika variabel
peserta didik. resiliensi
matematis.

3Siti Maryam Sari, Hepsi Nindia Sari dan Cecep Anwar Hadi Firdos Santosa, “The

Influence of Contextual Approach on the Mathematical Understanding and Communication
Abilities as seen from Students' Initial Mathematical Abilities” Journal Of Medives 5, no.1 (2021):
151 - 158.




11

Faigatul Pengaruh Mathematical | Menggunakan | Variabel lain
‘Athiyah, Resilience terhadap | metode dari dari
Ulumul  Umah | Kemampuan penelitian penelitian
dan Tomy | Pemecahan ~ Masalah | kuantitatif dan | terdahulu yaitu
Syafrudin. Matematis Siswa. salah satu | kemampuan
variabel yang | pemecahan
di teliti adalah | masalah
resiliensi matemtais
matematis. sedangkan
penulis
mengambil
variabel
kemampuan
pemahaman
matematika
peserta didik.
Endang Pengaruh  Resiliensi | Salah satu | Variabel lain
Suparni, Maya | Matematis terhadap | variabel yang | dari dari
Nurfitriyanti, Kemampuan di teliti adalah | penelitian
dan Lin Mas | Komunikasi resiliensi terdahulu
Eva Matematis matematis. yaitu
kemampuan
komunikasi
matematis
dan  metode
yang
digunakan
yaitu  survei
korelasional
Siti Maryam | The Influence of Menggunakan | Penelitian
Sari, Hepsi | Contextual Approach metode terdahulu
Nindia Sari | on the Mathematical penelitian menggunakan
dan Cecep | Understanding and kuantitatif dan | Variabel
Anwar  Hadi | Communication salah saty | terikat yang
Firdos Santosa | APIIties as seenfrom | o jone)  yang | 1ain yaitu
Students I_nltlal di teliti adalah kemam_puap
Mathematical Abilities Kemampuan komunlk_a5|
matematis.
pemahaman
matematika

peserta didik.
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B. Kajian Teori
1. Resiliensi Matematis

Istilah resiliensi pertama kali dikemukakan oleh Block dengan nama ego-
resilience yang memiliki makna sebagai kemampuan umum yang melibatkan
kemampuan penyesuaian diri yang tinggi dan luwes saat dihadapkan pada tekanan
dari dalam maupun luar. Secara spesifik, ego-resilience merupakan salah satu
kepribadian yang berfungsi membentuk konteks lingkungan jangka pendek
maupun jangka panjang yang memungkinkan individu untuk memodifikasi
tingkat karakter dan cara mengekspresikan pengendalian ego yang biasa
dilakukan individu.**

Menurut Grotberg sebagaimana yang dikemukakan oleh Zanthy Resiliensi
matematis merupakan kemampuan seseorang untuk menilai, mengatasi, dan
meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan, karena setiap
orang itu pasti mengalami kesulitan ataupun sebuah masalah dan tidak ada
seseorang yang hidup di dunia tanpa suatu masalah ataupun kesulitan. Resiliensi
matematis sangat penting karena turut memberikan pemahaman terhadap
keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan beberapa tugas dengan baik.
Peserta didik yang memiliki resiliensi yang kuat akan mengatasi hambatan dalam
belajar matematika dan mampu menyelesaikan soal-soal matematika yang sulit.*®

Menurut Zanthy sejalan dengan yang dikemukakan oleh Yeager dan

Dweck mendefinisikan resiliensi sebagai "perilaku, atribusi (suatu unsur dari

Y“Wiwin Hendriana, Resiliensi Psikologis (Cet. I; Jakarta Timur: Prenadamedia Group,
2018), 27.

“Luvy Sylviana Zanthy, “Kontribusi Resiliensi Matematis Terhadap Kemampuan
Akademik Mahasiswa Pada Mata Kuliah Statistika Matematika.” Jurnal Mosharafa 7, no. 1
(2018): 86.
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proses persepsi yang bisa sangat mempengaruhi sikap/tingkah laku seseorang),
atau respons emosional terhadap tantangan akademis atau sosial yang positif atau
bermanfaat untuk pembangunan. Adanya resiliensi disebabkan karena adanya
beberapa hambatan yang dihadapi yang diikuti dengan hasil yang positif. Dalam
konteks matematika, hambatan tersebut dapat berupa kelas yang gagal, berjuang
melampaui toleransi, kebosanan, rasa malu karena kinerja buruk, kurikulum atau
instruksi berkualitas rendah, dan tidak adanya interaksi guru dengan peserta didik
atau antara peserta didik dengan peserta didik.®

Resiliensi matematis menurut Iman adalah kemampuan untuk menemukan
solusi atau penyelesaian dari masalah yang sedang dihadapi.’” Berdasarkan teori
yang dikemukakan oleh Johnston-Wilder dan Lee, terdapat empat faktor yang
berkorelasi dengan resiliensi, yaitu:

1) Value: Keyakinan bahwa matematika adalah subjek yang berharga dan
patut dipelajari teori ini mengemukakan bahwa peserta didik akan lebih
tertarik dan lebih termotivasi untuk belajar matematika jika mereka
percaya itu berharga. Dalam konteks ini, nilai ditentukan oleh persepsi
peserta didik tentang pentingnya matematika bagi kehidupan dan dunia
mereka. Semakin berharga peserta memahami matematika, semakin
besar motivasi untuk mempelajarinya, dan semakin besar kemungkinan
mereka bertahan dalam menghadapi kesulitan.

2) Struggle: Pengakuan bahwa perjuangan dengan matematika bersifat
universal bahkan dengan orang-orang yang memiliki kemampuan
matematika tingkat tinggi. Teori ini mengemukakan bahwa kemampuan
seseorang untuk mengendalikan proses pemikiran, motivasi, dan
tindakan.  semakin tinggi tingkat keberhasilan sekelompok orang,
semakin tinggi motivasi kelompok dalam usaha mereka, semakin kuat
daya tahan mereka dalam menghadapi hambatan dan kemunduran, dan
semakin besar pencapaian hasil kinerja mereka.

3) Growth: Keyakinan bahwa semua orang dapat mengembangkan
keterampilan matematika dan ketidakpercayaannya bahwa beberapa
orang dilahirkan dengan atau tanpa kemampuan untuk belajar. Mengacu

16y1a;
Ibid, 87.
YStefani Ayuning Iman dan Dani Firmansyah, “Pengaruh Kemampuan Resiliensi
Matematis Terhadap Hasil Belajar Siswa.” Jurnal Unsika 2, no. 1 (2019): 357.
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pada keyakinan bahwa pengetahuan matematika tidak tetap dan
pertumbuhan itu mungkin terjadi. Peserta didik yang menghubungkan
kesuksesan mereka dengan faktor internal memiliki orientasi tujuan,
mereka mencari tantangan dan mengembangkan strategi untuk
menghadapi kesulitan, begitupun sebaliknya.

4) Resillience: Orientasi terhadap situasi atau kesulitan negatif dalam
pembelajaran matematika yang menghasilkan respons positif. Teori ini
Mengacu pada pada literatur resiliensi psikologis yang mencakup
pemaparan terhadap ancaman yang diikuti oleh respon positif terhadap
pembelajaran matematika. Pada kenyataannya, untuk menghadapi
kesulitan harus mempunyai pengetahuan dan kompetensi serta upaya
yang berkelanjutan dalam mengahadapi kesulitan tersebut. Oleh karena
itu faktor ini menggabungkan dua buah komponen, yaitu pengalaman
seseorang dalam mengahadapi kesulitan serta respon positif seseorang
untuk menghadapi kesulitan tersebut.*®

Menurut Zanthy sejalan dengan yang dikemukakan oleh Henderson dan
Milstein terdapat dua faktor yang membentuk resiliensi, yaitu faktor Protektif
Internal
dan faktor protektif eksternal.

1) Faktor protektif internal yaitu karakteristik individu yang membentuk
resiliensi: bersedia melayani orang lain, menggunakan life skills, termasuk
pengambilan keputusan yang baik, assertivitas, impulse control dan
pemecahan masalah, Sosialibilitas (kemampuan untuk menjadi teman,
kemampuan untuk membetuk hubungan yang positif), memiliki selera
humor, Internal locus of control, Otonomi (kemandirian), memiliki sudut
pandang positif tentang masa depan, fleksibilitas, memiliki kapasitas untuk
belajar, motivasi diri, memiliki keahlian (kompetensi personal), memiliki
perasaan self-worth dan kepercayaan diri.

2) Faktor Protektif Eksternal adalah Kkarakteristik keluarga, sekolah,
komunitas dan kelompok teman sebaya yang mengembangkan resiliensi:
memiliki ikatan yang kuat, menjunjung tinggi pendidikan, menggunakan
gaya interaksi yang penuh kehangatan dan tidak menghakimi, membuat
batasan-batasan yang jelas (peraturan, norma dan hukum), mendorong
hubungan yang supportif dengan orang lain, melestarikan tanggung jawab,
saling melayani, “required helpfullness”, menyediakan akses akan
kebutuhan dasar rumah tangga, pekerjaan, kesehatan dan rekreasi,
menunjukkan harapan kesuksesan yang tinggi dan realistis, mendorong
pembuatan tujuan dan mastery, mendorong perkembangan prososial akan

8 Luvy Sylviana Zanthy, “Kontribusi Resiliensi Matematis Terhadap Kemampuan
Akademik Mahasiswa Pada Mata Kuliah Statistika Matematika.” Jurnal Mosharafa 7, no. 1
(2018): 87.
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nilai-nilai (misalnya altruisme) dan life skills (misalnya kerja sama),
menyediakan kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan kesempatan-
kesempatan lain untuk partisipasi yang berarti dan menghargai talenta unik
dari masing-masing individu. *°

Menurut Nida sejalan dengan yang dikemukakan oleh Reivich dan Shatte

bahwa ada tujuh kemampuan yang membentuk resiliensi matematis meliputi

kemampuan regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, kemampuan untuk

melakukan kausal analisis, adanya empati, efikasi diri dan kapasitas individu

untuk meraih aspek positif dari keterpurukannya (reaching out).?°

Menurut Rugoyyah sejalan dengan yang dikemukakan oleh Wolins bahwa

ada tujuh karakteristik internal sebagai tipe orang yang resilien secara berturut-

turut, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Initiative (inisiatif) Inisiatif dapat terlihat dari upaya individu melakukan
eksplorasi terhadap lingkungan mereka dan kemampuan individual untuk
mengambil peran/bertindak,

Independence (independen) Independen dapat terlihat dari kemampuan
seseorang menghindar atau menjauhkan diri dari keadaan yang tidak
menyenangkan dan otonomi dalam bertindak,

Insight (berwawasan) Insight dapat terlihat dari kesadaran kritis seseorang
terhadap kesalahan atau penyimpangan yang terjadi dalam lingkungannya
atau bagi orang dewasa ditunjukkan dengan perkembangan persepsi
tentang apa yang salah dan menganalisis mengapa diasalah,

Relationship (hubungan) Hubungan atau relationship terlihat dari upaya
seseorang menjalin hubungan dengan orang lain,

Humor (humor) Sikap ini dapat terlihat dari kemampuan seseorang
mengungkapkan perasaan humor di tengah situasi yang menegangkan atau
mencairkan suasana,

Creativity (kreativitas) Kreativitas dapat ditunjukkan melalui permaianan
kreatif dan menciptakan hal-hal baru,

19 1h;
Ibid, 89.
“Fatma Laili Khoirun Nida, ” Kontribusi Muhasabah dalam Mengembangkan Resiliensi

Pada Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus.” Journal An-Naf 6, no. 2 (2021): 246.
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7) Morality (moralitas) Moralitas yang ditunjukkan dengan pertimbangan
seseorang tentang baik dan buruk, mendahulukan kepentingan orang lain
dan bertindak dengan integritas.*

Resiliensi matematika memiliki beberapa indikator Menurut Sumarmo

diantaranya:

1) Menunjukkan keinginan untuk bersosialisasi, mudah untuk memberikan
bantuan, berdiskusi dengan rekan-rekan, dan beradaptasi dengan
lingkungan,

2) Menunjukkan sikap rajin, percaya diri, kerja keras dan tidak mudah
menyerah menghadapi masalah, kegagalan, dan ketidakpastian,

3) Menciptakan ide-ide baru dan mencari solusi kreatif untuk tantangan,

4) Menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun selfmotivation,

5) Memiliki rasa ingin tahu, mencerminkan, meneliti, dan memanfaatkan
berbagai sumber,

6) Memiliki  kemampuan untuk mengendalikan diri; menyadari
perasaannya.?

Menurut Hutauruk terdapat empat indikator resiliensi matematis yaitu:

1) Memiliki keyakinan bahwa matematika sebagai sesuatu yang berharga dan
layak untuk ditekuni dan dipelajari

2) Memiliki kemauan dan Kkegigihan dalam mempelajari matematika,
walaupun mengalami kesulitan, hambatan dan tantangan (kegigihan)

3) Memiliki keyakinan pada diri sendiri bahwa mampu mempelajari dan
menguasai matematika baik berdasarkan pemahaman atas matematika,
kemampuan menciptakan strategi, bantuan alat dan orang lain dan juga
pengalaman yang dibangun (efikasi diri) dan

4) Memiliki sifat bertahan, tidak pantang menyerah serta selalu memberi
respon positif dalam belajar matematika.?®

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

resiliensi matematis merupakan suatu kemampuan yang dimiliki peserta didik

2Sjtti Rugoyyah, Sukma Murni dan Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep dan
Resiliensi Matematika Dengan VBA Microsoft Excel (Cet I; Purwakarta : CV Tre Alea Jacta
Pedagogie, 2020), 11.

2 Abdurrahman  Ansori, “Analisis Kemampuan Resiliensi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 3, no.4 (2020):
355.

“Agusmanto JB Hutauruk, dan Tutiarny Naibaho. “Indikator Pembentuk Resiliensi
Matematis Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FKIP” Serpen : Journal of Mathematics
Education and Applied 1, no.2 (2020): 80.
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untuk menghadapi serta mengatasi segala kesulitan dan hambatan dalam proses
pembelajaran matematika. Dimana apabila peserta didik memiliki kemampuan
resiliensi matematis yang tinggi maka peserta didik tersebut tidak akan mudah
menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam mempelajari matematika.
Sedangkan indikator resiliensi matematis dalam penelitian ini menggunakan
pendapat dari Hutauruk.
2. Kemampuan Pemahaman Matematis

Pemahaman pada dasarnya berasal dari kata “paham” yang mengandung
makna “benar-benar mengerti”. Menurut Ellissi dan Permata sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Susanto bahwa kemampuan pemahaman (understanding)
matematis adalah kemampuan menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata yang
berbeda dan dapat menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari tabel, data,
grafik, dan sebagainya. Maksudanya peserta didik dapat dikatakan paham jika
peserta didik tersebut mampu menjelaskan konsep-konsep materi yang dijelaskan
oleh guru menggunakan bahasanya sendiri tanpa merubah makna sesungguhnya.?*

Menurut Wijaya sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hewson dan
Thorleyn pemahaman adalah konsepsi yang bisa dicerna oleh peserta didik
sehingga peserta didik mengerti apa yang dimaksudkan, mampu menemukan cara
untuk  mengungkapkan konsepsi tersebut, serta dapat mengeksplorasi
kemungkinanyang terkait. Dengan demikian, tidaklah mudah untuk memahami
sesuatu, apalagi pemahaman matematis. School Mathematics Study Group

merinci aspek pemahaman dalam perilaku: mengetahui konsep, hukum, prinsip,

Wike Ellissi, dan Jeliana Intan Permata, “Analisis Pemahaman Konsep Mahasiswa
Pada Materi Geometri Ruang.” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika Indonesia 11,
no. 1 (2022): 1.
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dan generalisasi matematika, mengubah dari satu bentuk matematika ke bentuk
matematika yang lainnya dan mampu mengikuti suatu penjelasan.®

Menurut Anika sejalan dengan yang dikemukakan olen Wiharno bahwa
kemampuan pemahaman matematis merupakan suatu kekuatan yang harus
diperhatikan selama proses pembelajaran matematika, terutama untuk
memperoleh pengetahuan matematika yang bermakna.”’® Keberhasilan peserta
didik dalam mempelajari matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Ilyas sejalan dengan yang dikemukakan olen Purwanto bahwa berhasil atau
tidaknya belajar itu bergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun faktor-
faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:

1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individu,
yang termasuk kedalam faktor individu antara lain faktor kematangan atau
pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi.

2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, yang
termasuk kedalam faktor sosial antara lain faktor keluarga atau keadaan
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam
belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. 2’
Menurut Lisma dkk sejalan dengan yang dikemukakan oleh Russefendi

bahwa kemampuan kemampuan yang tergolong dalam pemahaman matematis

memiliki tingkatan dari yang terendah sampai yang tertinggi. Komponen yang

dikemukakan oleh Russefendi itu adalah sebagai berikut:

“Tommy Tanu Wijaya, Neng Suci Septiani Dewi, Indah Retta Fauziah, dan M.Afrilianto,
“Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas IX Pada Materi Bangun Ruang”
Jurnal Pendidikan Matematika 6, no 1 (2018): 20.

*Erni Anika, Adityawarman Hidayat, dan Kasman Ediputra, “Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa Kelas VIII Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament” Jurnal Pendidikan Matematika 2, no.2 (2018): 104.

“Myas, “Penerapan Model Pembelajaran TTW (Think Talk Write) Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Materi Teori dan Model Atom Mahasiswa Universitas Flores ”Prosiding
Seminar Nasional Quantum (2018): 262.
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Translation, yaitu menyampaikan informasi dengan bahasa dan bentuk
yang lain dan menyangkut pemberian makna dari suatu informasi yang
bervariasi.

Interpretation, yaitu menggunakan konsep-konsep yang tepat dalam
menyelesaikan soal, mengartikan suatu kesamaan.

Extrapolation, yaitu menerapkan konsep-konsep dalam perhitungan
matematis, dan memperkirakan kecenderungan suatu diagram.?

Untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis yang dimiliki

peserta didik perlu adanya indikator yang dijadikan pedoman pengukuran.

Menurut Yani dkk Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Dahlan mengatakan

bahwa sebagian besar para ahli mengukur kemampuan pemahaman matematis

melalui indikator kemampuan:

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)

Peserta didik mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari;
Peserta didik mampu mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi
atau tidaknya persyaratan yang membentuk suatu konsep tersebut;

Peserta didik mampu menerapkan konsep secara algoritma;

Peserta didik mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang telah dipelajari;

Peserta didik mampu menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematika;

Peserta didik mampu mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal
matematika); dan

Peserta didik mampu membangun syarat perlu dan atau syarat cukup
suatu konsep.”

Menurut Rahayu sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sumarno bahwa

indikator pemahaman matematis antara lain:

1)
2)

3)
4)

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya)

Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

“3arwoedi Lisma , Desi Okta Marinka , Peni Febriani , dan I nyoman Wirne, “Efektifitas

Etnomatematika dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa.” Jurnal
Pendidikan Matematika Raflesia 3, no. 2 (2018): 173-174.

PCasmi Yani, Maimunah, Yenita Roza, Atma Murni, dan Zuhri Daim, “Analisis

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung” Jurnal
Pendidikan Matematika 8, no.2, (2019): 204.
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5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.*

Menurut Lestari bahwa setidaknya ada enam indikator pemahaman
matematis, yaitu:

1) Menyatakan ulang konsep yang dipelajari

2) Mengklasifikasikan objek — objek berdasarkan konsep matematika

3) Menerapkan konsep secara algoritma

4) Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari

5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal.
Menurut Polatttsek sebagaimana yang dikemukakan Kamin dan

Nurrahmah bahwa ada dua indikator kemampuan pemahaman matematis yaitu:

1) Pemahaman Komputasional, yaitu dapat menerapkan konsep atau rumus
pada perhitungan rutin atau sederhana, atau mengerjakan sesuatu secara
algoritmik saja dan

2) Pemahaman fungsional yaitu dapat mengaitkan konsep dengan konsep
lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakukan.*:

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman matematis merupakan kemampuan yang dimiliki peserta
didik untuk memahami atau mengerti suatu konsep dari apa yang dipelajarinya
serta dapat menerapkannya pada situasi yang sedikit berbeda dari apa yang
didapatkannnya. Artinya setiap peserta didik yang memiliki kemampuan
pemahaman matematis tersebut akan mampu menyelesaikan suatu permasalahan

menggunakan konsep yang ia pahami walaupun dengan contoh soal yang berbeda.

Adapun indikator kemampuan pemahaman matematis yang akan digunakan pada

*¥Yuyun Rahayu, dan Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis
Siswa SMP Pada Materi Himpunan: Studi Kasus di SMP Negeri 1 Cibadak.” Journal of Research
in Mathematics Learning and Education 3, no.2 (2018): 96.

¥ Abdul Karim dan Arfatin Nurrahmah.  Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis
Mabhasiswa Pada Mata Kuliah Teori Bilangan” Jurnal Analisa 4, no. 1 (2018): 26.
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penelitian ini merujuk pada indikator kemampuan pemahaman matematis yang

dikemukakan Polatttsek.

C. Kerangka Pemikiran

Menurut Grotberg, resiliensi matematis merupakan kemampuan seseorang
untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya dari
keterpurukan, karena setiap orang itu pasti mengalami kesulitan ataupun sebuah
masalah dan tidak ada seseorang yang hidup di dunia tanpa suatu masalah ataupun
kesulitan.®? Menurut Wolins ada tujuh karakteristik internal sebagai tipe orang
yang resilien yaitu (1) Inisiatif, (2) Independen, (3) Berwawasan, (4) Hubungan,
(5) Humor, (6) Kreativitas dan (7) Moralitas.*®

Adapun indikator resiliensi matematis menurut Hutauruk vyaitu: (1)
Memiliki keyakinan bahwa matematika sebagai sesuatu yang berharga dan layak
untuk ditekuni dan dipelajari, (2) Memiliki kemauan dan kegigihan dalam
mempelajari matematika, walaupun mengalami kesulitan, hambatan dan
tantangan (kegigihan), (3) Memiliki keyakinan pada diri sendiri bahwa mampu
mempelajari dan menguasai matematika baik berdasarkan pemahaman atas
matematika, kemampuan menciptakan strategi, bantuan alat dan orang lain dan

juga pengalaman yang dibangun (efikasi diri) dan (4) Memiliki sifat bertahan,

®Luvy Sylviana Zanthy, “Kontribusi Resiliensi Matematis Terhadap Kemampuan
Akademik Mahasiswa Pada Mata Kuliah Statistika Matematika.” Jurnal Mosharafa 7, no. 1,
(2018): 86.

%Sitti Rugoyyah, Sukma Murni dan Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep dan
Resiliensi Matematika Dengan VBA Microsoft Excel (Cet I; Purwakarta : Tre Alea Jacta
Pedagogie, 2020), 11.
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tidak pantang menyerah serta selalu memberi respon positif dalam belajar
matematika.*

Menurut  Susanto bahwa kemampuan pemahaman (understanding)
matematis adalah kemampuan menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata yang
berbeda dan dapat menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari tabel, data,
grafik, dan sebagainya. Maksudanya peserta didik dapat dikatakan paham jika
peserta didik tersebut mampu menjelaskan konsep-konsep materi yang dijelaskan
oleh guru menggunakan bahasanya sendiri tanpa merubah makna sesungguhnya.®
Menurut Russefendi ada 3 komponen kemampuan pemahaman matematis yaitu
translation, interpretation, dan extrapolation.®

Adapun indikator kemampuan pemahaman matematis menurut Polatttsek
yaitu: (1) Pemahaman Komputasional, yaitu dapat menerapkan konsep atau rumus
pada perhitungan rutin atau sederhana, atau mengerjakan sesuatu secara
algoritmik saja; (2) Pemahaman fungsional yaitu dapat mengaitkan konsep
dengan konsep lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakukan.*’

Dalam penelitian ini, penulis bermaksud untuk untuk mendeskripsikan
pengaruh resiliensi terhadap kemampuan pemahaman matematika peserta didik.

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan angket untuk mengukur resiliensi

¥Agusmanto JB Hutauruk, dan Tutiarny Naibaho. “Indikator Pembentuk Resiliensi
Matematis Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FKIP” Serpen : Journal of Mathematics
Education and Applied 1, no.2 (2020): 80.

*Wike Ellissi, dan Jeliana Intan Permata, “Analisis Pemahaman Konsep Mahasiswa
Pada Materi Geometri Ruang.” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika Indonesia 11,
no. 1 (2022): 1.

%®Sarwoedi Lisma , Desi Okta Marinka , Peni Febriani , dan I nyoman Wirne, “Efektifitas
Etnomatematika dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa.” Jurnal
Pendidikan Matematika Raflesia 3, no. 2 (2018): 173-174.

¥ Abdul Karim dan Arfatin Nurrahmah. ”Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis
Mabhasiswa Pada Mata Kuliah Teori Bilangan” Jurnal Analisa 4, no. 1 (2018): 26.
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matematis peserta didik, dan memberikan tes dalam bentuk uraian untuk

mengukur kemampuan pemahaman matematika peserta didik. Dari penelitian ini

nanti

akan diketahui

pemahaman matematika peserta didik.

pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan

Berdasarkan penjelasan di atas maka kerangka pemikiran dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

— ey,

Teori : Grotberg

Indikator (Hutauruk) :

. Memiliki keyakinan
bahwa matematika sebagai
sesuatu yang berharga dan
layak untuk ditekuni dan

dipelajari,

. Memiliki kemauan dan
kegigihan dalam
mempelajari matematika,
walaupun mengalami
kesulitan, hambatan dan

tantangan (kegigihan),

. Memiliki keyakinan pada
diri sendiri bahwa mampu
mempelajari dan
menguasai matematika
baik berdasarkan
pemahaman atas
matematika, kemampuan
menciptakan strategi,
bantuan alat dan orang
lain dan juga pengalaman
yang dibangun (efikasi
diri) dan

. Memiliki sifat bertahan,
tidak pantang menyerah
serta  selalu  memberi
respon  positif  dalam
belajar matematika.

N e e e e = -

s______________________IK/

\

Kemampuan Pemahaman
Resiliensi Matematis Matematika
—>
(X) (Y)
Tes Kemampuan
Angket es Kemampual

Pemahaman Matematika

Resiliensi Matematis Peserta Didik

Ada Pengaruh Resiliensi Matematis
Terhadap Kemampuan Pemahaman
Matematika Peserta Didik

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis Penelitian
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Teori: Susanto
Indikator
(Polatttsek):

1. Pemahaman
Komputasional,
yaitu dapat
menerapkan
konsep
rumus
perhitungan
rutin atau
sederhana, atau
mengerjakan
sesuatu  secara
algoritmik saja;

. Pemahaman
fungsional yaitu
dapat
mengaitkan
konsep dengan
konsep lainnya
secara benar dan
menyadari
proses
dilakukan.

atau
pada

N
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada faktafakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
yang empirik.®

Berdasarkan definisi tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Ho p=0
Hi p# 0
Keterangan :

Ho : Tidak terdapat pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan
pemahaman pemahaman matematika peserta didik

H; : Terdapat pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan pemahaman
matematika peserta didik

p : Parameter pengaruh

®3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.XXIl; Bandung:
Alfabeta, 2015),64.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Disain Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme.*® Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu ex post facto. Emzir mengatakan bahwa
penelitian ex post facto merupakan penyelidikan empiris yang sistematis dengan
tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi dari
variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak
dapat dimanipulasi.*’

Pada penelitian ini permasalahan yang diangkat adalah pengaruh resiliensi
matematis terhadap kemampuan pemahaman matematika peserta didik. Variabel
yang dibandingkan ada dua vyaitu resiliensi matematis dan kemampuan
pemahaman matematika peserta didik. Jadi, penulis mengambil sampel data untuk
mengukur masing — masing variabel. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
disain penelitian ini memberikan kejelasan atau menunjukkan kaitan dari tiap

variabel.

¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Cet. XXII; Bandung:
Alfabeta, 2015), 8.

““Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuantitatif dan Kualitatif), (Cet. 10; Depok;
Raja Grafindo Persada, 2017), 119.

26
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Resiliensi Matematis Kemampuan Pemahaman
— Matematika
(X) %

Gambar 3.1 Disain Penelitian

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.** Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas X dan XI MA Al- Khairaat Pakuli.

Tabel 3.1 Populasi Peserta Didik MA Al — Khairaat Pakuli.

Jumlah Siswa
No Kelas S 5 Jumlah
1 X Bahasa 8 9 17
2 X IPS 15 18 33
3 | Xl Bahasa 6 9 15
4 XI'IPS 12 11 23
Jumlah 41 47 88

(Sumber : Data MA Al — Khairaat Pakuli)

Adapun alasan penulis memilih kelas Bahasa dan IPS MA Al- Khairaat
Pakuli menjadi subjek penelitian adalah karena pelajaran matematikanya sama
tidak dibedakan berdasarkan jurusan, sedangkan alasan penulis hanya memilih

kelas X dan XI sebagai subjek penelitian karena pertimbangan materi persamaan

“1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Cet. XXII; Bandung:
Alfabeta, 2015), 80
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dan pertidaksamaan yang dipelajari dikelas X dan kemudian dibahas lebih lanjut

dikelas XI.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.*> Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Dikatakan simple karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.** Yang dimana subjek
pada penelitian ini adalah terdiri atas peserta didik MA Al — Khairaat Pakuli.
Untuk menghitung jumlah keseluruhan sampel penulis menggunakan rumus

Slovin, sebagai berikut:**

"TNez+1
Keterangan:
n : Jumlah sampel
N  :Jumlah populasi

e : Batas ketelitian yang digunakan (tingkat kesalahan/taraf Signifikansi)

Populasi yang terdapat dalam penelitian ini adalah 88 peserta didik dan
tingkat signifikansi yang dipilih adalah 5% atau 0,05, maka besarnya sampel pada

penelitian ini adalah:

*|bid, 81

*Ibid, 82

“P’anatut Thoifah, Statistika Pendidikan Dan Metode Penelitian Kuantitatif (Malang:
Madani, 2015), 18
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N 88 __ 8 _8 ..
"TNer+1 880052+1 022+1 122 "%

Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan
alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional dengan rumus

pengambilan sampel bertingkat:*®

N,
n=gn
Keterangan:
n; : Jumlah sampel menurut stratum (tingkatan)
n : Jumlah solusi sampel
N, : Jumlah populasi menurut stratum
N : Jumlah seluruh populasi

Tabel 3.2 Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Masing-Masing Kelas

No Kelas Perhitungan Jumlah Siswa
(Sampel)

1. X Bahasa g x 72 = 13,90 14
2. X IPS % X 72 =27 27
3. XI| Bahasa ;_Z X 72 = 12,27 12
4. XIIPS g x 72 = 18,81 19

72

Jumlah

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

*Ibid, 18
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*® Berdasarkan
uraian tersebut, variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen).

1. Variabel independen atau variabel bebas (X)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau disebut juga
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel independennya yaitu resiliensi
matematis.

2. Variabel dependen atau variabel terikat (Y)

Sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang yang dipengaruhi
atau variabel terikat. Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel
terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan pemahaman matematika peserta

didik.

D. Defenisi Operasional

Berdasarkan judul penelitian, agar lebih terfokus pada tujuan yang ingin
dicapai maka perlu adanya definisi operasional. Definisi operasional merupakan
unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya untuk mengukur suatu
variabel. Adapun defenisi operasional da